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RELASI MAKNA DALAM TAJUK RENCANA HARIAN
KOMPAS DAN IMPLIKASINYA TERHADAP
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SMA

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui relasi makna dalam tajuk rencana
harian Kompas dan implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di
SMA. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah teknik dokumentasi.
Sumber data dari penelitian ini adalah tajuk rencana harian Kompas edisi
September 2022 yang berjumlah 50 tajuk. Hasil penelitian analisis relasi makna
dalam tajuk rencana harian Kompas adalah sinonim terdapat 6 data seperti
‘menghibur’ dan ‘menggembirakan’. Antonim terdapat 12 data seperti ‘pro’ dan
‘kontra’. Hiponim dan hipernim terdapat 28 data seperti ‘bahan bakar minyak’
dan ‘pertalite, solar, pertamax’. Polisemi terdapat 16 data seperti kata ‘kepala’.
Ambiguitas terdapat 1 data yaitu ‘Truss akan langsung menghadapi badai’.
Redudansi terdapat 1 data yaitu ‘dan/atau’. Simpulannya ialah relasi makna yang
paling banyak ditemukan dalam tajuk rencana harian Kompas adalah hiponim dan
hipernim, sedangkan relasi makna yang tidak ditemukan yaitu homonimi. Hasil
penelitian ini dapat diimplikasikan dalam pembelajaran bahasa Indonesia,
khususnya jenjang SMA di kelas X pada KD 3.2 Membandingkan relasi makna
antarkata dalam bahasa Indonesia dan di kelas XII pada KD 3.6 Menganalisis
struktur dan kebahasaan teks editorial.

Kata-kata kunci: Relasi makna, tajuk rencana, implikasi.
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THE RELATIONSHIP OF MEANING IN THE KOMPAS
DAILY AND THE IMPLICATION ON INDONESIAN
LANGUANGE LEARNING IN SENIOR HIGH SCHOOL

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship of meaning in the Kompas daily
editorial and its implications for Indonesian language learning in high school. This
study used the descriptive qualitative method. The data collection technique used
in this study is the documentation technique. The data source for this study is the
September 2022 edition of the Kompas daily editorial, which has a total of 50
editorials. The results of the research on the analysis of meaning relations in the
Kompas daily editorial are synonymous with 6 data such as ‘menghibur’ and
‘menggembirakan’. Antonyms have 12 data such as ‘pro’ and ‘kontra’. Hyponym
and hypernym have 28 data such as ‘bahan bakar minyak’ and ‘pertalite, solar,
pertamax’. Polysemy has 16 data such as the word ‘kepala’. The ambiguity is that
there is 1 data, namely ‘Truss akan langsung menghadapi badai’. There is 1 data
redundancy namely ‘dan/atau’. The conclusion is that the most common meaning
relations found in Kompas daily editorials are hyponym and hypernym, while the
meaning relation that is not found is homonym. The results of this study can be
implicated in learning Indonesian, especially at the senior high school level in
class X on KD 3.2 Comparing the meaning relations between words in Indonesian
and in class XII on KD 3.6 Analyzing the structure and language of editorial texts.

Keywords: Relation of meaning, editorial, implication.
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Koordinator Program Studi, Pembimbing,
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Semantik sangat berperan dalam linguistik khususnya berkaitan dengan
makna suatu kata. Bahasa manusia dianggap penting karena makna yang
terkandung di dalamnya. Beranggapan bahwa makna merupakan bagian dari
bahasa, maka studi tentang makna tidak dapat dipisahkan dari studi linguistik.
Sama halnya seperti yang dikatakan Chomsky seorang pakar linguistik, bahwa
semantik sangat berperan dalam ilmu linguistik karena komponen dalam semantik
dapat menentukan makna dalam sebuah kalimat (dalam Ginting & Ginting,
2019:71). llmu semantik mempelajari hubungan antara tanda-tanda linguistik
dengan hal-hal yang ditandainya. Dengan demikian, kata semantik dapat diartikan
sebagai ilmu tentang makna atau tentang arti yang merupakan bagian dari tiga
tataran analisis bahasa antara lain: fonologi, gramatikal, dan semantik.

Salah satu objek kajian semantik adalah relasi makna. Relasi makna
merupakan pertalian arti antar bentuk bahasa yang satu dengan yang lainnya.
Bentuk-bentuk relasi makna antara lain meliputi sinonim, antonim, polisemi,
homonimi, hiponimi, ambiguiti, dan redudansi (Chaer, 2012:297). Relasi makna
dalam konsep kewacanaan memiliki kedudukan yang hampir sama dengan
koherensi. Tarigan (dalam Habibi & Martutik, 2019:118) menyatakan bahwa
koherensi juga mengandung makna ‘pertalian’ makna atau isi kalimat. Dalam
sebuah wacana tulis, makna antar kalimat akan menjadi padu dan dapat
tersampaikan dengan baik apabila saling berhubungan. Selain itu Halliday dan
Hasan (dalam Habibi & Martutik, 2019:119) menegaskan bahwa unsur
pembentuk wacana bukanlah hal yang berkaitan dengan sintaktik, melainkan
struktur semantik; yakni semantik kalimat yang mengandung proposisi-proposisi.
Oleh karena itu, seperangkat kalimat dalam wacana dapat diterima apabila

memiliki keterkaitan makna antar kalimat.
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Mengingat pentingnya hubungan makna dalam sebuah wacana, maka
peneliti tertarik untuk menganalisis judul mengenai relasi makna. Seperti yang
telah dijelaskan Chaer (2012:272) terdapat jenis wacana tulis yang disampaikan
secara tertulis melalui media tulis, yang termasuk jenis wacana tulis tersebut
antara lain majalah dan koran (surat kabar). Untuk itu, peneliti memilih harian
Kompas berbasis daring terutama tajuk rencana sebagai sumber data penelitian.
Alasan memilih harian Kompas sebagai sumber data yaitu sebagai berikut.
Pertama, pada Desember 1978 harian Kompas telah masuk sebagai anggota Audit
Bureau of Circulation (ABC) di Sydney, Australia (Sutamat, 2012:57). ABC
merupakan forum dunia yang bertanggung jawab atas pengumpulan informasi
yang dianggap sangat terpercaya, dapat diandalkan, serta digunakan secara meluas
dalam industri persuratkabaran (Mulyana, 2015:10). Kedua, pada Maret 2022
harian Kompas meraih tujuh penghargaan Gold Winner kategori Surat Kabar
Harian Nasional Terbaik, Fotografi Travelling terbaik, Fotografi Olahraga
Terbaik, Infografis Terbaik, Laporan Investigasi Surat Kabar Terbaik, Editorial
Surat Kabar Terbaik, serta General News Online Terbaik untuk Kompas.id.

Selain itu, ketertarikan peneliti menganalisis relasi makna dalam tajuk
rencana ialah karena tajuk rencana merupakan tempat menyalurkan pendapat
dari sebuah pers. Sebagai induk artikel dalam surat kabar atau majalah, tajuk
rencana juga disebut sebagai mahkota (Talitha et al., 2022:332). Karakter atau
identitas sebuah surat kabar terletak pada tajuk rencana (Putri et al., 2022:6).
Maka dari itu, seseorang dapat menilai baik atau tidaknya sebuah surat kabar dari
hasil tulisan tajuk rencana. Selain itu, Astuti (2018:16) menyatakan bahwa bahasa
yang digunakan dalam teks tajuk rencana merupakan bahasa yang khas karena
menggunakan pilihan kata yang menarik, sugestif, mempengaruhi, dan bersifat
literer. Terlebih lagi, tajuk rencana yang akan dianalisis adalah tajuk rencana
harian Kompas edisi September 2022, yang mana pada bulan September ini
masalah yang dominan diangkat adalah kasus Ferdy Sambo. Kasus ini menarik
perhatian publik dibandingkan dengan kasus lain karena mencakup isu takhta,
harta, dan wanita. Banyaknya drama yang muncul menarik perhatian publik.

Dengan demikian, hal tersebut membuat relasi makna yang digunakan dalam
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tajuk rencana harian Kompas edisi September 2022 memiliki daya tarik tersendiri
bagi pembaca, karena kata-kata yang digunakan oleh tim redaksi Kompas
mengandung Kkritikan terhadap kinerja polri dan sektor penegakan hukum.

Berikut salah satu relasi makna yang peneliti temukan dalam tajuk rencana
harian Kompas edisi September 2022.

“Fungsi ini “lumpuh” dalam melakukan pengawasan sehingga Sambo
leluasa mengarang cerita. (Kompas, Publikasi 3 September 2022, dengan
judul Tajuk Rencana “Evaluasi Total untuk Polri”).”

Berdasarkan kutipan tersebut, kata ‘lumpuh’ termasuk relasi makna polisemi

karena diartikan sebagai satuan bahasa yang berupa kata bisa juga frasa yang
mempunyai makna lebih dari satu. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) lumpuh adalah (1) lemah dan tidak bertenaga atau tidak dapat bergerak
lagi (tentang anggota badan, terutama kaki), (2) tidak berjalan (berlangsung)
sebagaimana mestinya. Makna yang terdiri lebih dari satu tersebut terjadi sesuai
dengan konteks kalimatnya. Jika dilihat dari data di atas, maka kata lumpuh sesuai
dengan makna yang kedua, yakni tidak berjalan sebagaimana mestinya. Hal
tersebut didukung dengan adanya kata ‘fungsi’.

Alasan pembaca membaca tajuk rencana selain mencari kesenangan ialah
untuk mengetahui informasi yang terkandung dalam tajuk rencana tersebut
(Aprilia, 2020:5). Maka dari itu, makna sebenarnya yang diungkapkan dalam
tajuk rencana patut untuk diketahui. Namun, di dalam sebuah tajuk rencana
sering kali ditemukannya perbedaan makna seperti pertentangan makna
(antonimi), ketercakupan makna (hiponimi), maknanya lebih dari satu (polisemi),
dan sebagainya, sehingga untuk mengetahui makna di dalam tajuk rencana
pembaca haruslah berwawasan luas mengenai bahasa dan makna.

Hasil penelitian ini nantinya dapat diimplikasikan dalam pembelajaran
bahasa Indonesia sesuai dengan materi pembelajaran dan kebutuhan pembelajaran
bahasa Indonesia, khususnya jenjang SMA. Penelitian senada juga pernah
dilakukan salah satunya oleh Wan Silvi Aprilia (2020) yang berjudul “Analisis
Relasi Makna dalam Tajuk Rencana Surat Kabar Harian Riau Pos” dan
penelitian oleh Selva Meilani Ambarita, dkk (2022) dengan judul “Analisis Relasi
Makna Lirik Lagu Bahasa Batak Toba dalam Album Duo Naimarata”. Kedua
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penelitian ini memiliki perbedaan yang terletak pada sumber data (subjek
penelitian), sedangkan persamaan dari kedua penelitian ini terdapat pada fokus

kajian yang mengkaji relasi maknanya.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana relasi makna dalam tajuk rencana harian Kompas?
2. Bagaimana implikasi relasi makna dalam tajuk rencana harian Kompas
terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA?

1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah.
1. Mengetahui relasi makna yang terdapat dalam tajuk rencana harian
Kompas.
2. Mengetahui implikasi relasi makna yang terdapat dalam tajuk rencana

harian Kompas terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA.

1.4 Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoretis maupun praktis.
1.4.1 Manfaat Teoretis
1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada peneliti
lain agar dapat mengembangkan teori semantik khususnya mengenai
relasi makna.
2. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber rujukan untuk
mencari informasi terkait relasi makna.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberi inspirasi kepada mahasiswa
yang ingin meneliti tentang relasi makna.
2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan pembaca terkait

relasi makna dan untuk membantu pembaca mengetahui isinya.
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